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BAB II 

BIMBINGAN ROHANI ISLAM, PROBLEMATIKA, DAN 

STRATEGI PENANGANANNYA 

 

A. Bimbingan Rohani Islam 

1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 

Istilah-istilah yang sering ada bersama adalah 

bimbingan (guidance), konseling (counseling), dan terapi 

(psychotherapy). Ketiga istilah ini saling tumpang tindih, 

terutama sulit untuk membedakan antara konseling dan 

terapi. Dalam buku Counseling And Psychotherapy karya 

Rogers tidak membedakan kedua istilah tersebut. Ia hanya 

menyebutkan bahwa konseling lebih banyak digunakan 

dikalangan pendidikan, sedangkan terapi banyak digunakan 

oleh pekerja sosial, psikolog, dan psikiater. Ia tidak secara 

kaku membuat perbedaan antara konseling dan terapi, karena 

keduanya bertujuan membantu orang lain yang mempunyai 

masalah.
1
 perbedaan konseling dan terapi terutama pada 

kedalaman analisis masalah serta penekanan pada subyek 

untuk konseling dan terapi. Konseling menekankan pada hal-

hal yang sadar dan masa sekarang, sedangkan terapi pada 

masa lalu. Sifat gangguan yang ditangani oleh konseling dan 

terapi juga berbeda, pada konseling lebih pada masalah-

masalah yang membutuhkan pemecahan masalah, sedangkan 

                                                             
1
Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, Jakarta: UI Press, 

2013, hal 2. 
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terapi menangani masalah-masalah disfungsi atau gangguan 

emosional yang parah. Dibandingkan konseling, bimbingan 

(guidance) lebih mengarahkan, lebih direktif.
2
 Sedangkan 

menurut Jones, konseling sebagai salah satu teknik dari 

bimbingan. bimbingan memiliki pengertian yang lebih luas 

dari pengertian konseling, dan konseling merupakan bagian 

dari bimbingan.
3
 

Bimbingan ditinjau dari segi bahasa atau etimologi 

berasal dari bahasa Inggris “guidance”, atau “to guide” yang 

mempunyai arti to direct, pilot, manager atau steer 

(menunjukkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan).
4
 

Sedangkan menurut istilah, bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang diberikan kepada individu dari 

seseorang yang ahli. Prayitno dan Erma Amti mengemukakan 

bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa 

orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar 

orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 

individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku.
5
 Sementara menurut 

                                                             
2
 Ibid, hal 5-6. 

3
BimoWalgito, Bimbingan dan Konseling, Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2004, hal7. 
4
Deni Febrini, Bimbingan Konseling, Yogyakarta: Teras, 2011, hal 5. 

5
Priyatno dan Erman Anti, Op. Cit.,Dasar-Dasar Bimbingan & 

Konseling, hal 99. 
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Crow & Crow menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan 

yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, 

yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih 

dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 

membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, 

mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 

keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.
6
 

Djumhur dan Moh Surya, berpendapat bahwa bimbingan 

adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus 

dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah 

yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat 

memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk 

menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk 

mengarahkan dirinya (self direction), dan kemampuan untuk 

merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan 

potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian 

diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.
7
 

Dari beberapa pengertian bimbingan yang 

dikemukakan oleh para ahli maka dapat diambil kesimpulan 

tentang pengertian bimbingan yang lebih luas, bahwa 

bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan oleh 

seorang ahli yang telah mendapatkan pelatihan khusus 

kepada individu atau kelompok secara berkelanjutan dan 

                                                             
6
Ibid, hal 94. 

7
Deni Febrini, Op. Cit., Bimbingan Konseling, hal 8. 
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sistematis, agar individu atau kelompok tersebut dapat 

memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan 

diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal 

untuk kesejahteraan dirinya dan masyarakat. 

Sedangkan istilah konseling berasal dari bahasa latin 

“consilium” yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai 

dengan menerima atau memahami. Sedangkan dalam bahasa 

Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang 

berarti menyerahkan atau menyampaikan.
8
 Konseling dalam 

banyak literatur digunakan untuk menggantikan istilah 

“penyuluhan” yang selama ini menyertai kata “bimbingan”, 

yaitu kesatuan istilah “bimbingan dan penyuluhan”.
9
 

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses 

interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli 

agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, 

mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan 

berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa 

bahagia dan efektif perilakunya.
10

 

Prayitno dan Erma Amti mengemukakan bahwa 

konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 

                                                             
8
Prayitno, dan Erman Amti, Op. Cit., Dasar-Dasar Bimbingan dan 

Konseling, hal 99. 
9
Ibid, hal 106.  

10
 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai 

Latar Kehidupan, Bandung: PT Refika Aditama, 2007, hal 10. 
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kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 

(klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien.
11

 Sejalan dengan itu, Wingkel 

mendefinisikan konseling sebagai serangkaian kegiatan 

paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/ 

klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 

persoalan atau masalah khusus.
12

 Sementara Maclean 

berpendapat bahwa konseling adalah proses yang terjadi 

dalam hubungan tatap muka antara seorang individu yang 

terganggu oleh masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya 

sendiri dengan seorang petugas yang profesional, yaitu 

orang-orang yang terlatih dan berpengalaman membantu 

orang lain mencapai pemecahan terhadap berbagai jenis 

kesulitan pribadi.
13

Berdasarkan pengertian konseling tersebut 

dapat dipahami bahwa konseling adalah proses pemberian 

bantuan oleh konselor kepada klien secara tatap muka 

(melalui wawancara) agar klien dapat mengambil tanggung 

jawab sendiri terhadap berbagai persoalan yang dihadapi 

sehingga teratasinya masalah klien. 

Sejalan dengan pengertian bimbingan dan konseling, 

maka pengertian bimbingan islami menurut Anwar Sutoyo, 

adalah proses bantuan yang diberikan secara ikhlas kepada 

                                                             
11

Priyatno dan Erman Anti, Op. Cit., dasar-Dasar Bimbingan & 

Konseling, hal 105. 
12

Deni Febrini, Op. Cit., Bimbingan Konseling, hal 10. 
13

Ibid, hal 10. 
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individu/sekelompok individu untuk meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dan untuk menemukan 

serta mengembangkan potensi-potensi mereka melalui usaha 

mereka sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun 

kemaslahatan sosial.
14

 Selanjutnya, Hamdani Bakran adz-

Dzaky menyatakan bahwa konseling Islam sebagai suatu 

aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman 

kepada individu (klien) dalam hal bagaimana seharusnya 

seorang klien mengembangkan potensi akal pikirannya, 

kejiwaannya, keimanan, dan keyakinan serta dapat 

menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya 

dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-Quran 

dan As-Sunnah.
15

 

Sementara itu, muncul beberapa istilah tentang 

substansi manusia yaitu jasmani, nafsani, dan ruhani. 

Jasmani ditujukan untuk hal yang terkait dengan fisik 

khususnya badan manusia. Nafsani adalah psikofisik manusia 

yang sifatnya berada diantara jasmani dan ruhani.
16

 Ruhani 

ditujukan pada hal-hal yang non fisik sebagai kebalikan dari 

jasmani lebih halus dan lebih tinggi derajatnya dari nafsani. 

                                                             
14

Erhamwilda, Konseling Islami, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, hal 

95. 
15

Erhamwilda, Op. Cit., Konseling Islami, hal 99. 
16

Isep Zaenal Arifin, Op. Cit., Bimbingan Penyuluhan Islam: 

Pengembangan Dakwah melalui Psikoterapi Islam, hal 27. 



28 

 

Bahkan hakikat ruh itu sendiri hanya Allah yang 

mengetahui.
17

 

Sejalan dengan pengertian bimbingan Islam dan 

rohani diatas, yang dimaksud dengan bimbingan kerohanian 

Islam bagi pasien adalah pelayanan yang memberikan 

santunan rohani kepada pasien dan keluarganya dalam bentuk 

pemberian motivasi agar tabah dan sabar dalam menghadapi 

cobaan, dengan memberikan tuntunan doa, cara bersuci, 

shalat, dan amalan ibadah lainnya yang dilakukan dalam 

keadaan sakit.
18

 Bimbingan rohani Islam juga dapat diartikan 

sebagai proses pemeliharaan, pengurusan, penjagaan aktivitas 

rohaniah, insaniah, agar tetap berada dalam situasi dan 

kondisi yang fitrah dalam rangka mewujudkan keyakinan, 

sabar, tawakal berikhtiar dalam menghadapi masalah, 

menjalani anugerah nikmat yang berupa kesehatan.
19

Jadi 

bimbingan rohani Islam adalah proses pemberian bantuan 

oleh rohaniawan kepada pasien rawat inap dan keluarganya 

yang mengalami kelemahan iman/spiritual (problem rohani) 

karena dihadapkan pada ujian kehidupan yang berupa sakit 

dan berbagai problematika kehidupan lainnya agar mereka 

mampu menjalani ujian tersebut sesuai dengan ajaran Islam. 

                                                             
17

Ibid, hal 35. 
18

Ema Hidayanti, Op. Cit., Dasar-Dasar Bimbingan Rohani Islam, hal 

23. 
19

Mahmudah, dkk, Op. Cit., Problematika Pengembangan 

Profesionalitas Bimbingan Rohani Islam pada Pasien Rumah Sakit di 

Semarang, Semarang: UIN Walisongo, hal 63. 
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2. Landasan Bimbingan Rohani Islam 

Landasan utama bimbingan rohani Islam adalah Al-

Qur’an dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan 

sumber dari segala sumber pedoman kehidupan umat Islam. 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan landasan naqliyah. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali-Imron: 104 

                       

               

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. merekalah 

orang-orang yang beruntung. 
 

Hadist Nabi Muhammad saw: 

اءِ بَ رأََ بإِِذْنِ   اللِ لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاءٌ، فإَِذَا أُصِيْبَ دَوَاءُ الدَّ
Artinya : “Tiap-tiap penyakit ada obatnya, maka kalau 

penya 

kit bertemu dengan obatnya, sembuhlah orang yang sakit 

dengan izin Allah.” (Hadist Riwayat Muslim) 

 

Sedangkan landasan lain yang sifatnya aqliyah 

adalah ilmu pengetahuan yang sejalan dengan ajaran Islam.
20

 

Landasan layanan bimbingan dan konseling Islam dapat 

dijadikan landasan bimbingan rohani Islam. Karena layanan 

bimbingan rohani Islam di dalamnya terdapat aktivitas 

                                                             
20

Saerozi, Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, Jerakah Tugu: 

CV. Karya Abadi Jaya, 2015, hal 50. 
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bimbingan dan konseling Islam. Landasan yang digunakan 

tentunya disesuaikan dengan ruang lingkup bimbingan rohani 

Islam, diantaranya: filsafat, psikologi, bimbingan dan 

konseling, psikoterapi, antropologi, sosiologi, dan 

sebagainya.
21 

3. Tujuan Bimbingan Rohani Islam 

Tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan dan 

konseling islami adalah agar fitrah yang dikaruniakan Allah 

kepada individu bisa berkembang dan berfungsi dengan baik, 

sehingga menjadi pribadi kaffah, dan secara bertahap mampu 

mengaktualisasikan apa yang diimaninya itu dalam 

kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk kepatuhan 

terhadap hukum Allah dalam melaksanakan tugas 

kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam beribadah dengan 

mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya. Tujuan bimbingan dan konseling ini adalah 

meningkatkan iman, Islam, dan ihsan yang dibimbing hingga 

menjadi pribadi yang utuh. Dan pada akhirnya diharapkan 

mereka dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat.
22

 

Menurut Az Zahrani, tujuan bimbingan rohani Islam 

terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan 

umumnya adalah menumbuhkan sikap konsisten terhadap 

ajaran Islam. Selain itu agar individu tersebut memiliki 

                                                             
21

Thohari Musnamar dan Tim (Ed), Dasar-Dasar Konseptual 

Bimbingan dan Konseling Islami, Yogyakarta: UII Press, 1992, hal 6. 
22

Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Teori Dan 

Praktek), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, hal 207. 
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kesadaran akan eksistensinya sebagai makhluk Allah dan 

memiliki kesehatan mental. Adapun tujuan khususnya 

sebagai berikut: a) membina keimanan yang kokoh dalam 

jiwa sehingga mampu menjadikan jiwanya diliputi rasa aman, 

tenang, ridho dengan segala yang ditakdirkan Allah dan juga 

sehat secara mental. b) memberikan suri tauladan yang baik 

yang didasari kaidah-kaidah dasar yang telah ditetapkan 

Allah. c) menghormati kemuliaan manusia berlandaskan atas 

akhlak yang mulia. d) memberikan proses konseling dengan 

cara dan metode yang halal (tidak menggunakan sihir atau 

yang lainnya).
23

 

Selanjutnya, tujuan bimbingan rohani Islam secara 

rinci sebagai berikut: a) Meyakinkan pasien untuk optimis 

terhadap kesembuhan penyakitnya. b) Meyakinkan pasien 

untuk mengikuti proses perawatan dengan baik sampai 

sembuh. c) Menyadarkan pasien perihal berbagai konsep 

sehat dan sakit menurut ajaran Islam. d) Memahamkan pasien 

bahwa kondisi kejiwaan sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan jasmani. e) Mengajak pasien untuk bersikap tenang 

dan sabar sebagai wujud terapi untuk mempercepat 

kesembuhan. f) Membantu individu menyesuaikan diri 

terhadap gangguan kesehatan sepanjang siklus hidupnya. g) 

Memberikan pertolongan kepada pasien yang mengalami 

kegelisahan dalam menghadapi penyakitnya. h) Memberikan 

                                                             
23

Musfir bin Said azZahrani, Konseling Terapi, Jakarta: Gema Insani, 

2005,  hal 34. 
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bimbingan tentang makna sakit secara agamis. i) 

Memberikan pertolongan pada pasien yang mengalami 

sakarotul maut, dan mendampingi agar pasien meninggal 

dalam khusnul khotimah. j) Menolong keluarga untuk dapat 

menerima kondisi atau kematian pasien. k) Membantu pasien 

menyelesaikan segala permasalahan yang dapat menghambat 

kesembuhannya. l) Mengajarkan pasien untuk berikhtiar 

dalam menghadapi sakit yaitu berobat pada ahlinya 

(berikhtiar dengan cara-cara yang benar). m) Mengingatkan 

pasien agar tetap menjalankan ibadah sesuai dengan 

kemampuannya. n) Mengusahakan agar pasien 

memperhatikan berbagai hal yang mendukung kesembuhan 

seperti kebersihan pakaian dan tempat tidur. o) Memberikan 

kekuatan moril kepada pasien yang akan menjalani operasi 

atau sedang kesakitan. p) Membantu pasien dan keluarga 

dalam mengatasi masalah psikis, sosial, dan agama agar 

mempercepat kesembuhan pasien. q) Melakukan 

pendampingan/advokasi pada pasien dan keluarganya yang 

menderita trauma atau krisis. r) Memberikan pertolongan 

pada pasien yang mengalami sakarotul maut, dan 

mendampingi agar pasien meninggal dalam khusnul 

khotimah.
24

 

Dengan demikian, tujuan bimbingan rohani Islam 

adalah memberikan dukungan spiritual pada pasien dan 

                                                             
24

Ema Hidayanti, Op. Cit., Dasar-Dasar Bimbingan Rohani Islam, hal 

25. 
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keluarganya, serta menumbuhkan respon spiritual yang 

adaptif, memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang 

sakit dalam pandangan Islam, dan bagaimana bersikap yang 

benar saat sakit menurut Islam. 

4. Fungsi Bimbingan Rohani Islam 

Fungsi bimbingan rohani Islam adalah sebagai 

fasilitator dan motivator pasien dalam upaya mengatasi dan 

memecahkan masalah kehidupan pasien dengan kemampuan 

(keimanan) yang ada pada dirinya sendiri. Fungsi bimbingan 

konseling Islam sebagai berikut: a) fungsi pemahaman yaitu 

membantu individu dalam memahami masalah (memahami 

diri sendiri, lingkungan, dan berbagai informasi yang 

dibutuhkan) yang sedang dihadapi. b) fungsi pencegahan yaitu 

membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 

masalah bagi dirinya. d) fungsi pengentasan yaitu membantu 

individu dalam memecahkan masalah-masalah yang sedang 

dihadapi. e) fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu 

membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 

kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik 

lagi sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab 

munculnya masalah baginya.
25
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Priyatno, dan Erman Anti, Op. Cit., Dasar-Dasar Bimbingan & 

Konseling Islam, hal 197-215. 
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5. Urgensi Bimbingan Rohani Islam 

a. Al-Quran memerintahkan umat Islam untuk melakukan 

kewajiban berdakwah terhadap siapapun tidak terkecuali 

pasien. Sebagaimana surah ali-Imron ayat 104: 

                   

                    
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar,  merekalah orang-orang yang 

beruntung”. 

 
Surah at-Taubah: 122 

                 

                        

                  
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 

dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, 

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa dakwah dilakukan oleh 

segolongan umat yang artinya dakwah merupakan 

aktivitas profesional. Demikian pula dengan bimbingan 
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rohani Islam yang merupakan aktivitas dakwah Islam di 

Rumah Sakit dibutuhkan pembimbing/ rohaniawan yang 

profesional. Rohaniawan yang profesional adalah 

rohaniawan yang ahli dalam layanan bimbingan rohani 

Islam, yang setidaknya memiliki tiga kualitas dasar: 

kualitas pendidikan, kualitas agama, dan kualitas pribadi/ 

moral.
26

 

b. Bimbingan rohani Islam merupakan kebutuhan dasar 

bagi orang yang sakit (pasien). Mengingat pasien yang 

sakit pada umumnya tidak hanya sakit pada aspek 

fisiknya saja tetapi juga pada aspek yang lain, seperti 

aspek psikologis, social, dan spiritual. Hal ini didasarkan 

pada substansi manusia yang terdiri dari jasmani, rohani, 

dan nafsani. Yang mana ketiga substansi tersebut saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi. Maka pasien yang 

sakit perlu mendapatkan perawatan holistik (bio-psiko-

sosio-spiritual). 

c. Banyak hasil penelitian yang menjelaskan bahwa agama 

memiliki peran penting dalam proses penyembuhan. 

Penelitian-penelitian tersebut diantaranya: pertama, 

Bargin (1980) dalam penelitiannya ia menemukan 46% 

responden dari ahli kesehatan mental yang ia survey, 

mereka menyetujui bahwa seluruh pendekatan kehidupan 
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mereka didasarkan pada agama.
27Kedua, Rose, Elizbeth 

Marie (1998), menekankan sejauh mana terapi peduli 

terhadap keagamaan klien dan bahwa keagamaan 

tersebut akan berdampak pada proses konseling. Klien 

lebih menyukai terapis yang dapat mendukung 

kepercayaan agama klien.
28

 Ketiga, Penelitian 

selanjutnya, pentingnya spiritual dalam proses terapi dan 

konseling, pentingnya nilai agama dijadikan pijakan 

dalam proses konseling dan psikoterapi bahkan 

rohaniawan kristen (konseling pastoral) yang menjadi 

konselor lebih dicari oleh klien yang memiliki keyakinan 

agama yang kuat dari pada konselor umum.
29

 

 

B. Layanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit 

Layanan bimbingan rohani Islam merupakan bentuk 

pengembangan metode dakwah yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mad’u. Pasien merupakan mad’u yang menjadi 

sasaran aktivitas dakwah yang memiliki kebutuhan yang berbeda 

dengan mad’u pada umumnya. Pasien dikategorikan sebagai 

mad’u berkebutuhan khusus karena ia adalah individu yang sakit 

secara fisik dan memiliki problematika yang kompleks.
30

 Sakit 
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fisik yang diderita pasien seringkali berdampak pada aspek 

psikologis, sosial, dan spiritual.
31

 Keadaan seperti inilah yang 

mendorong perlunya metode yang khas bagi mereka. Layanan 

bimbingan rohani Islam merupakan salah satu metode yang tepat 

untuk diterapkan pada pasien, karena layanan ini mampu 

menyentuh aspek psikologis, sosial, dan spiritual pasien.
32

 

layanan bimbingan rohani Islam dengan metode bimbingan dan 

konseling mampu memberikan jawaban atas kebutuhan pasien 

terhadap masalah yang dihadapi dengan pendekatan agama Islam.  

Layanan bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit 

merupakan proses pemberian bantuan pada pasien dan 

keluarganya yang mengalami kelemahan iman/ spiritual karena 

dihadapkan pada ujian kehidupan yang berupa sakit dan berbagai 

problematika yang mengiringinya agar mereka mampu menjalani 

ujian tersebut sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
33

 Layanan 

bimbingan rohani Islam merupakan salah satu bentuk 

pengembangan metode dakwah. Sebagaimana dalam Al-Quran 

surah Al-Nahl:125.  

                          

                                 

Artinya: ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
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dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. 
 

Berdasarkan ayat diatas, terdapat tiga metode dakwah 

yaitu metode al-hikmah, metode mau’idzah al-hasanah, dan 

metode mujadalah. Layanan bimbingan rohani Islam merupakan 

pengembangan metode mauidzah hasanah.
34

 Metode mauidzah 

hasanah dalam bahasa Indonesia diartikan “pelajaran yang 

baik”.
35Mauidzah hasanah juga dapat diartikan memberi nasehat, 

memberi peringatan kepada seseorang yang bisa membawa taubat 

kepada Allah SWT. Kata mauidzah diartikan Sayid Qutub 

dengan sesuatu yang masuk ke dalam hati yang lembut dan orang 

yang mendapat pelajaran itu merasakan mendapat peringatan 

yang mendalam.
36

 Berdasarkan pengertian ini, bentuk metode 

mauidzah hasanah dapat berupa nasehat, bimbingan, pengajaran 

atau pendidikan, kabar gembira dan peringatan, dan sebagainya. 

Begitu pula dengan bimbingan rohani Islam yang berisi 

bimbingan kerohanian Islam (tuntunan doa, bersuci, shalat, dan 

amalan ibadah lainnya yang dilakukan dalam keadaan sakit), 

nasehat (sabar, tawakal, berikhtiar dalam mengatasi masalah, dan 

sebagainya), dan motivasi (keutamaan sakit). 
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Dengan demikian, bimbingan rohani Islam merupakan 

bentuk pengembangan metode dakwah  mauidzah hasanah yang 

berisikan bimbingan, nasehat, dan motivasi yang mana dalam 

penyampaiannya menggunakan bahasa yang halus serta penuh 

kasih sayang sehingga mampu menyentuh hati dan membuat 

seseorang merasa dihargai (karena jauh dari mengejek dan 

menyalahkan) dan akhirnya terdorong untuk berbuat baik.
37

 

Layanan bimbingan rohani Islam juga didasarkan pada 

hadist Nabi, sebagai berikut: 

لََمِ وَعِيَادَةُ الْمَريِضِ وَات ِّبَاعُ  حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ خََْسٌ رَدُّ السَّ
عْوَةِ وَتَشْمِيتُ الْعَاطِس )رواه مثفق عليو(الْْنََائزِِ وَإِجَابةَُ الدَّ  

Artinya: “Hak seorang muslim terhadap sesama 

(muslim)nya, itu ada lima perkara, yaitu menjawab 

salam, menengok yang sakit, mengiringi mayat ke 

pemakaman, menghadiri undangannya, dan berdoa 

bagi yang bersin.” (HR. Muttafaq Alaihi).
38

 

 
Hadist diatas menjelaskan bahwa sebagai seorang 

muslim dianjurkan untuk menjenguk saudara yang sakit. Yang 

dimaksud “menjenguk” disini tidak hanya datang dan melihat 

saja, akan tetapi untuk memastikan keadaannya, memotivasinya, 

serta mendoakan untuk kesembuhannya. Selain itu, saat 

berkunjung dianjurkan untuk memilih waktu yang tepat. Dengan 
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demikian diharapkan pasien dapat menerima keadaannya (sakit) 

dengan ikhlas dan termotivasi untuk sembuh.
39

 

Hal yang demikian pada umumnya tidak dilakukan oleh 

keluarga pasien. Mengingat dampak sakit tidak hanya dirasakan 

oleh pasien saja, akan tetapi juga keluarga. Maka dibutuhkan 

seseorang yang dapat memberikan dukungan moral dan spiritual 

pada pasien yaitu petugas kerohanian (rohaniawan) yang 

merupakan petugas profesional, yang secara formal mereka telah 

disiapkan oleh lembaga/ institusi pendidikan yang berwenang 

untuk menguasai seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi 

pelayanan bimbingan rohani Islam. Sehingga kegiatan bimbingan 

dan konseling melalui layanan bimbingan rohani Islam pada 

pasien di Rumah Sakit dilakukan oleh seorang Rohaniawan 

profesional. 

Layanan bimbingan rohani Islam sebagai kegiatan 

dakwah Islamiyah di Rumah Sakit memerlukan seperangkat 

pendukung. Keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh unsur-unsur 

dakwah, meliputi: subjek dakwah (dai), objek dakwah (mad’u), 

materi dakwah, metode dakwah, dan media dakwah.
40

 Sedangkan 

unsur-unsur layanan bimbingan rohani Islam yaitu: rohaniawan, 

materi, metode, media, dan pasien rawat inap. 
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1. Rohaniawan 

Rohaniawan merupakan petugas profesional,
41

yaitu 

orang yang memiliki profesi. Profesi dalam menjalankan 

suatu tugas menurut pandangan Islam, memiliki dua kriteria 

pokok, yaitu a) merupakan panggilan hidup, b) serta 

keahlian.
42

 Profesi menurut Islam harus dilakukan karena 

Allah (karena diperintahkan oleh Allah). Dalam kenyataannya 

pekerjaan itu dilakukan untuk orang lain, tetapi niat yang 

mendasarinya adalah perintah Allah.
43

 

Dalam Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan secara 

profesional, dalam arti harus dilakukan secara benar 

(dilakukan oleh orang yang ahli di bidangnya).
44

 Rohaniawan 

merupakan petugas profesional, artinya secara formal mereka 

telah disiapkan oleh lembaga atau institusi pendidikan yang 

berwenang. Mereka dididik secara khusus untuk menguasai 

seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi pelayanan 

bimbingan rohani Islam. Tenaga profesional dipersyaratkan 

untuk menunjukkan kemampuan yang dibuktikan melalui uji 

kompetensi dalam bentuk sertifikasi.
45

 Kompetensi da’i 

meliputi: kekuatan intelektual (knowledge), ketrampilan 
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(skill), sikap dan moral (attitude), dan kekuatan spiritual 

(spiritual power).
46

 

Pertama, kekuatan intelektual (knowledge), Menurut 

Qardhawi ada enam wawasan intelektual yang perlu dimiliki 

seorang dai: wawasan Islam (al-Quran, as-Sunnah, fiqih dan 

ushul fiqih, teologi, tasawuf, dan nizham Islam), wawasan 

sejarah (periode klasik, pertengahan hingga modern), sastra 

dan bahasa, ilmu-ilmu sosial dan humaniora (sosiologi, 

antropologi, psikologi, filsafat, dan etika), wawasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, wawasan perkembangan-

perkembangan dunia kontemporer (dunia Islam, dunia barat, 

dan sebagainya).
47

 kedua, kekuatan moral/ akhlak dai, 

memiliki kepribadian dan akhlak yang baik, seperti: sifat 

memelihara diri dari keburukan, jujur, berani, tulus, rendah 

hati, bersih hati, adil, luwes, bijaksana, sopan, memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi, dan kepribadian baik lainnya.
48

 

Ketiga, kekuatan spiritual yang bersumber dari kekuatan 

iman, ibadah, dan takwa.
49

 Jadi Rohaniawan yang profesional 

yaitu mereka yang memiliki tiga kompetensi dasar, meliputi: 

kekuatan intelektual (knowledge), sikap dan moral (attitude), 

dan kekuatan spiritual (spiritual power). Selain ketiga 
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kompetensi tersebut, diperlukan ketrampilan membantu (skill 

helper). Menurut Yamien, skill yang harus dimiliki 

rohaniawan antara lain conceptual skill, human skill, dan 

technical skill.
50

 

Rohaniawan yang memberikan bimbingan dan 

konseling Islam melalui layanan bimbingan rohani Islam 

harus memenuhi kriteria sebagai konselor islami. Kriteria 

konselor islami sebagai berikut: 1) Konselor islami hendaklah 

orang yang menguasai materi khususnya dalam masalah 

keilmuan agama Islam, sehingga pengetahuannya mencukupi 

dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah keagamaan. 2) 

Konselor islami hendaklah orang yang mengamalkan nilai-

nilai agama Islam dengan baik dan konsekuen, tercermin 

melalui keimanan, ketakwaan, dan pengalaman keagamaan 

dalam kehidupannya sehari-hari. 3) Konselor islami sedapat 

mungkin mampu mentransfer kaidah-kaidah agama Islam 

secara garis besar yang relevan dengan masalah yang dihadapi 

klien. 4) Konselor islami hendaknya menguasai metode dan 

strategi yang tepat dalam menyampaikan bimbingan dan 

konseling kepada klien, sehingga klien dengan tulus akan 

menerima nasehat konselor. 5) Konselor islami memiliki 

pribadi yang terpuji sebagai teladan. 6) Konselor islami 

hendaknya menguasai bidang psikologis secara integral, 

sehingga dalam tugasnya melaksanakan bimbingan dan 
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konseling akan dengan mudah menyampaikan nasehat dengan 

pendekatan psikologis.
51

 

2. Metode 

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang 

merupakan gabungan dari kata meta dan hodos. Meta berarti 

melalui, mengikuti, atau sesudah, sedangkan  hodos berarti 

jalan, arah atau cara. Jadi, metode dapat diartikan sebagai 

suatu cara atau jalan yang bisa ditempuh.
52

 Metode bimbingan 

rohani Islam yaitu suatu cara atau jalan yang digunakan dalam 

bimbingan rohani Islam. Bimbingan rohani Islam hakikatnya 

adalah kegiatan dakwah yang didalamnya berupa aktivitas 

bimbingan dan konseling Islam bagi pasien dan keluarganya. 

Karenanya, metode yang digunakan dapat mengadopsi 

metode dakwah Islam dan metode bimbingan dan konseling 

Islam. 

Berdasarkan pada QS. Al-Baqarah: 125, Metode 

dakwah dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: a) dakwah bil 

hikmah, b) da’wah bil mau’izhatil hasanah, c) da’wah bil 

mujadalah.
53

 Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, 

metode dakwah diantaranya: metode ceramah, metode tanya 
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jawab, metode diskusi, metode propaganda, metode 

keteladanan, metode silaturrahim (home visit).54
 

Metode bimbingan rohani Islam diantaranya: 1) 

Metode langsung, yaitu pelayanan bimbingan rohani Islam 

yang dilakukan secara tatap muka oleh rohaniawan kepada 

pasien. Metode ini meliputi metode individual, dan metode 

kelompok. 2) Metode tidak langsung, yaitu metode bimbingan 

yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Metode ini 

juga dapat dilakukan secara individual maupun kelompok.
55

 

Metode bimbingan dan konseling Islam menurut 

pendapat yang lain, sebagai berikut: 1) Metode direktif, yaitu 

metode yang berpusat pada konselor, artinya konselor yang 

aktif dalam proses konseling. 2) Metode non direktif, yaitu 

metode yang berpusat pada klien, artinya konselor hanya 

sebagai fasilitator dan klienlah yang merencanakan, memilih, 

dan memutuskan pemecahan masalahnya (klien aktif). 3) 

Metode elektif, yaitu metode yang memadukan antara kedua 

metode diatas.
56

 Selanjutnya metode bimbingan dan konseling 

Islam juga dapat dilakukan dengan metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode diskusi, metode keteladanan, metode 
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silaturrahim (home visit).57
 Sedangkan teknik bimbingan 

konseling Islam dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 1) 

Teknik yang bersifat lahir, menggunakan alat yang dapat 

dilihat, didengar, dirasakan, oleh pasien, yaitu dengan 

menggunakan tangan dan lisan. 2) Teknik yang bersifat batin, 

yaitu teknik yang hanya dilakukan dalam hati dengan doa dan 

harapan.
58

 Berdasarkan hasil penelitian Komarudin dkk, 

model layanan bimbingan rohani Islam bagi pasien di RSU 

Jawa Tengah terdiri dari model bimbingan, model konseling, 

dan model gabungan yaitu bimbingan dan konseling.
59

 

Beragam metode diatas dapat digunakan sesuai 

dengan masalah yang dihadapi, tujuan konseling, keadaan 

pasien, kemampuan rohaniawan, sarana dan prasarana yang 

tersedia, kondisi dan situasi lingkungan. 

3. Materi 

Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam 

yang bersumber pada Al-Quran dan Hadis. Secara global 

materi dakwah berkaitan tentang masalah keimanan (aqidah), 

masalah keislaman (syariat), masalah budi pekerti (akhlakul 

karimah).
60

 Adapun materi yang disampaikan secara rinci 
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diantaranya mencakup aqidah (rukun iman), akhlak, ahkam 

(beragam hukum Islam), ukhuwah (persaudaraan), 

pendidikan, amar ma’ruf (mengajarkan kebaikan), dan nahi 

mungkar (mencegah perbuatan buruk).
61

 Menurut Buku 

Tuntunan Rohani Untuk Orang Sakit milik RSI NU Demak, 

materi yang disampaikan tentang: keutamaan orang sakit, 

kewajiban orang sakit, mengingatkan sholat, serta tuntunan 

doa-doa bagi orang sakit.
62

 Sebagaimana dalam firman Allah 

dalam surah al-Kahfi: 2
63

 

                         

             

Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk 

memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi 

Allah dan memberi berita gembira kepada orang-

orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 

bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 

baik”. 
 

4. Media   

Media berasal dari bahasa latin medium yang berarti 

perantara, pengantar atau tengah. Dalam pengertian tunggal 

dipakai istilah medium, sedangkan dalam pengertian jamak 

dipakai istilah media.
64

 Media adalah segala bentuk dan 
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saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 

Media dalam pelayanan bimbingan rohani Islam berarti 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

bimbingan rohani Islam yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan untuk memahami diri, 

mengarahkan diri, mengambil keputusan serta memecahkan 

masalah yang dihadapi sesuai ajaran Islam.
65

 

Menurut Arifin, media dibagi menjadi tiga bentuk, 

yaitu: 1) media auditif yaitu media yang menyalurkan 

ucapan/berbentuk bunyi, seperti: radio, telepon, tape recorder. 

2) media visual yaitu media yang menyalurkan 

tulisan/berbentuk tulisan, gambar, dll yang dapat ditangkap 

mata, seperti: poster, spanduk, brosur, buku, majalah, dan lain 

sebagainya. 3) media audio visual yaitu media yang 

menyalurkan gambar hidup yang dapat ditangkap oleh mata 

dan telinga, seperti: televisi, film, video.
66

 Dalam kemajuan 

ilmu dan teknologi, muncul pula media baru yang dikenal 

sebagai media interaktif melalui komputer yang disebut 

internet (international networking).
67

 

Semua jenis media tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai media layanan bimbingan rohani Islam. Dengan 

berbagai macam media diharapkan petugas rohaniawan dapat 
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mempergunakan seluruh kesempatan yang ada untuk 

menyampaikan bimbingan rohani Islam secara maksimal 

sehingga tujuannya dapat tercapai. 

5. Pasien Rawat Inap 

Pasien adalah orang yang sakit yang dirawat oleh 

dokter. Sedangkan rawat inap adalah opname, artinya pasien 

yang memperoleh pelayanan kesehatan dengan menginap di 

Rumah Sakit. Jadi pasien rawat inap adalah orang sakit yang 

sedang menginap di rumah sakit untuk mendapat pelayanan 

dan perawatan kesehatan oleh dokter. Pada umumnya pasien 

rawat inap adalah mereka yang membutuhkan perawatan 

intensif karena adanya gangguan kesehatan yang cukup serius. 

Disisi yang lain, pada umumnya pasien yang dirawat inap di 

Rumah Sakit akan dihadapkan pada stres. Faktor yang 

menyebabkan stres diantaranya: lingkungan yang asing dari 

sebelumnya, hilangnya kebebasan, terpisah dengan pasangan 

dan keluarga, problem keuangan dan pengobatan, terisolasi, 

dan sebagainya.
68

 

Setiap pasien memiliki karakter dan permasalahan 

psikologis yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat dipandang 

dari berbagai aspek, diantaranya: pertama, berdasarkan jenis 

penyakit: 1) pasien penyakit akut. 2) pasien penyakit kronis. 
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3) pasien penyakit terminal.
69

 Kedua, berdasarkan usia,1) 

masa bayi. 2) masa awal kanak-kanak. 3) masa akhir kanak-

kanak. 4) masa akhir kanak-kanak. 5) masa remaja. 6) masa 

awal dewasa.7) masa usia setengah tua. 8) masa usia lanjut.
70

 

Layanan bimbingan rohani Islam merupakan bagian dari 

dakwah Islamiyah di Rumah Sakit maka pasien rawat inap 

dapat dikatakan sebagai  mad’u, yaitu orang yang 

mendapatkan layanan bimbingan rohani Islam. Menurut 

Muhammad Abduh, Mengacu pada surat al-Nahl 125, mad’u 

dibedakan menjadi tiga, yaitu: golongan cerdik cendekiawan, 

golongan awam, golongan yang kecerdasannya diantara dua 

golongan tersebut.
71

 Sedangkan dilihat dari segi akidahnya, 

ada yang beriman, kafir, dan munafik.
72

 

Menurut Gladding, kualitas konseli terdiri dari 

karakteristik konseli dan kesiapan konseli. Karakteristik 

konseli yang dianggap menunjang proses konseling yaitu 

konseli yang memiliki karakteristik YAVIS (Young, 

Attractive, Verbal, Intelligent, Succsesfull) dan karakteristik 

HOUND (Homely, Old, Unintelligent, non verbal, 

disadvantaged) yang seringkali membutuhkan proses dan 
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waktu yang agak lama dalam konseling.
73

 Sedangkan menurut 

Carl Gustaf Jung menyatakan bahwa ada dua tipe konseli, 

yaitu tipe introvert (tertutup) dan tipe ekstrovert (terbuka). 

Tipe ekstrovert seringkali lebih mudah dalam proses 

konseling dibandingkan tipe introvert.
74

 

Pengetahuan tentang beragam karakteristik pasien 

diatas sangat penting bagi petugas kerohanian guna 

merancang jenis layanan bimbingan rohani Islam yang 

sesuai/dibutuhkan pasien. Sebagaimana dalam firman Allah 

QS. Ibrahim: 4 sebagai berikut,
75

 

Apabila sistem layanan bimbingan rohani Islam 

tersebut dikelola dengan baik maka aktivitas dakwah melalui 

layanan bimbingan rohani Islam akan berlangsung secara 

lancar dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.   

C. Problem-Problem dalam Layanan BRI di Rumah Sakit 

Fenomena dakwah di masyarakat cukup pesat. 

Dibuktikan dengan hadirnya beragam aktivitas dakwah yang 

mampu menjangkau semua lapisan mad’u dalam berbagai setting 

kehidupan. Salah satu fenomena yang menarik adalah 

berkembangnya layanan bimbingan rohani Islam pada pasien di 

Rumah Sakit. Layanan ini pada dasarnya merupakan bentuk 
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pengembangan metode dakwah yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mad’u. Pasien merupakan mad’u yang menjadi 

sasaran aktivitas dakwah di Rumah Sakit, memang memiliki 

kebutuhan yang sama dengan mad’u pada umumnya. 

Penerapan layanan bimbingan rohani Islam di Rumah 

Sakit merupakan hasil dari sosialisasi yang sudah cukup lama 

tentang pengobatan holistik (bio-psiko-sosio-spiritual). 

Sebagaimana pada tahun 1984, Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) yang menegaskan bahwa dimensi spiritual atau agama 

serta pentingnya dimensi-dimensi lainnya yaitu biologis, 

psikologis, dan psikososial.
76

 Undang-Undang Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2009, yang mendefinisikan 

kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomi.
77

Kemudian 

munculnya konsep “wellness” dalam konseling. Menurut Myers, 

Witmer dan Sweeney, “wellness as a way of life oriented toward 

optimal health and well being in which body, mind, and spirit are 

integrated by the individual to live more fully within the human 

and natural community”.
78

 Menurut Keputusan Menteri 

Kesehatan RI Nomor: 812/ Menkes/ SK/VII/2007 tentang 

kebijakan perawatan paliatif adalah pendekatan yang bertujuan 
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memperbaiki kualitas hidup pasien dan keluarga yang 

menghadapi masalah yang berhubungan dengan penyakit yang 

dapat mengancam jiwa, melalui pencegahan dan peniadaan 

melalui identifikasi dini dan penilaian tertib serta penanganan 

nyeri dan masalah-masalah lain yaitu fisik, psikososial, dan 

spiritual.
79

 Selain itu juga banyak hasil penelitian yang 

membuktikan bahwa agama memiliki peran penting dalam proses 

penyembuhan. Salah satunya yaitu dalam buku “Tahajud” karya 

Moh Sholeh, di dalamnya menjelaskan tentang pengaruh positif 

shalat tahajud bagi kesehatan.
80

 

Dengan demikian terapi holistik yang harus diterapkan di 

Rumah Sakit meliputi empat dimensi yaitu: terapi fisik/biologic 

(dengan obat-obatan/ psikofarma), terapi psikologis (psikoterapi), 

terapi psikososial (sosial), terapi psikoreligius (agama).
81

 Dalam 

menerapkan pelayanan kesehatan holistik tersebut, pihak Rumah 

Sakit perlu menyediakan tim kesehatan profesional yang lengkap. 

Sebagaimana pendapat Patricia, yang menyebutkan bahwa tim 

perawatan kesehatan seharusnya meliputi kelompok profesional 

yaitu dokter, perawat, dan ahli terapis serta kelompok profesional 

lainnya seperti pekerja sosial dan rohaniawan.
82

 Namun 
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realitasnya, dalam prakteknya masih dijumpai problem-problem 

sebagai berikut: pertama, masih banyak Rumah Sakit yang belum 

menerapkan layanan bimbingan rohani Islam. Hal ini karena 

seringkali dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran untuk 

kebutuhan operasional pelayanan yang cukup besar. Sebagaimana 

dengan system BLU (Badan Layanan Umum) yang telah 

diterapkan diberbagai Rumah Sakit Umum, bahwa semua 

kegiatan pelayanan diupayakan mendatangkan profit bagi Rumah 

Sakit. Sedangkan layanan bimbingan rohani Islam pada 

umumnya adalah non profit, sehingga sulit untuk dikembangkan. 

Padahal dampak non profit sebenarnya bisa dirasakan Rumah 

Sakit, seperti: penerapan konsep pengobatan holistik (layanan 

medis dan spiritual), berkurangnya keluh kesah pasien kepada 

dokter dan perawat, serta citra positif bagi Rumah Sakit dalam 

menangani pasien.
83

 Kedua, Rumah Sakit yang sudah 

menerapkan layanan bimbingan rohani Islam pada umumnya 

belum sepenuhnya memandang layanan tersebut sebagai profesi 

yang profesional. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan di 

Rumah Sakit Semarang, yaitu di RS Roemani, RSUD Tugurejo 

dan RSI Sultan Agung bahwa masih banyak rohaniawan yang 

bukan dari lulusan Fakultas Dakwah khususnya jurusan BPI. 

Pihak Rumah Sakit memiliki anggapan bahwa substansi 

bimbingan mencakup banyak hal tentang agama yang dapat 

dikuasai oleh siapapun yang memiliki latar belakang pendidikan 
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agama.
84

 Padahal tugas rohaniawan tidak sesempit itu, 

rohaniawan seharusnya mampu memberikan pelayanan pada 

aspek psiko-sosio-spiritual melalui beragam layanan, maka 

rohaniawan perlu memiliki pengetahuan serta ketrampilan 

tentang layanan bimbingan rohani Islam. Ketiga, problem pada 

point nomer dua mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan 

rohani Islam. Pada umumnya, pelaksanaan layanan bimbingan 

rohani Islam masih sebatas pada pemberian motivasi dan doa.
85

 

Keempat, pelaksanaan layanan bimbingan rohani Islam pada 

point nomer tiga seringkali menyebabkan kesalahpahaman 

masyarakat terhadap layanan tersebut. Mereka menganggap 

bahwa rohaniawan adalah tukang doa. Meskipun sebenarnya 

memberikan doa adalah salah satu jenis metode yang digunakan 

rohaniawan setiap kali mengunjungi pasien. Tetapi pemahaman 

tersebut akan menjadi tidak tepat karena rohaniawan mampu 

memberikan banyak peran dalam terapi psikososial dan terapi 

psiko spiritual bagi pasien melalui beragam model layanan.
86

 

Problem-problem diatas bisa saja disebabkan oleh 

kesalahan dalam sistem, atau bisa saja sistemnya sudah tepat 

namun implementasi sistem di lapangan dan pelaksanaan teknis 

operasional yang tidak tepat. Layanan bimbingan rohani Islam 
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sebagai kegiatan dakwah sekaligus sebagai bagian integral dari 

pengobatan holistik di Rumah Sakit memerlukan pengaturan 

yang baik. Karena pada umumnya akan timbul masalah yang 

kompleks, yang dalam menangani serta mengantisipasinya perlu 

sebuah strategi yang sistematis. Keberhasilan layanan tersebut 

dipengaruhi oleh sistem layanan bimbingan rohani Islam, yaitu: 

rohaniawan, materi, metode, media, serta pasien rawat inap. 

Maka rohaniawan perlu melakukan evaluasi pada sistem layanan 

bimbingan rohani Islam baik dari segi input, proses, maupun 

output. 

 

D. Strategi Pengembangan Layanan BRI di Rumah Sakit 

Layanan bimbingan rohani Islam selain sebagai bagian 

dari pengobatan holistik, juga merupakan kegiatan dakwah di 

Rumah Sakit. Strategi dakwah dapat diterapkan dalam layanan 

bimbingan rohani Islam. Strategi dakwah adalah perencanaan 

yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan dakwah tertentu. ada dua hal yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 1) strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan. 2) strategi disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan 

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.
87

 Sedangkan 

strategi dalam pengembangan layanan bimbingan rohani Islam 
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yaitu perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan layanan bimbingan rohani Islam, yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 1) strategi merupakan rencana kegiatan 

layanan bimbingan rohani Islam (meliputi: rohaniawan, materi, 

metode, media dan pasien rawat inap). 2) strategi disusun untuk 

mencapai tujuan layanan bimbingan rohani Islam. 

Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus (perantara). Tujuan utama 

merupakan garis pokok yang menjadi arah semua kegiatan 

dakwah, yaitu perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah sesuai 

dengan ajaran Islam. tujuan umum tidak dapat dicapai sekaligus, 

tetapi perlu tahap- tahap pencapaian. Tujuan pada setiap tahap 

itulah yang disebut tujuan khusus (perantara).
88

 Dalam layanan 

bimbingan rohani Islam, tujuan umumnya adalah pasien selalu 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta 

pasien sehat holistik (bio-psiko-sosio-spiritual). Sedangkan 

tujuan khusus (perantara) yaitu membina keimanan yang kokoh 

dalam jiwa pasien (sehingga pasien merasa aman, tenang, ridho 

dengan takdir Allah), memberi suri teladan yang baik yang 

didasari kaidah-kaidah dasar yang telah ditetapkan Allah, 

menghormati kemuliaan manusia berlandaskan akhlak yang 

mulia, dan memberikan proses konseling dengan cara dan metode 

yang halal (tidak menggunakan sihir atau yang lainnya).  
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Strategi membutuhkan perencanaan yang matang. Dalam 

dakwah kelembagaan, perencanaan yang strategis paling tidak 

berisi analisis SWOT yaitu Strength (keunggulan), Weakness 

(kelemahan), Opportunity (peluang), dan Threat (ancaman). 

Keunggulan dan kelemahan lebih bersifat internal yang terkait 

dengan keberadaan strategi yang ditentukan. Ketika strategi 

tersebut dihubungkan dengan pendakwah maupun mitra dakwah 

(eksternal), maka akan memunculkan ancaman dan peluang.
89

 

Keunggulan dan kelemahan dalam layanan bimbingan rohani 

Islam dapat dilihat pada strategi yang dikembangkan dalam 

layanan bimbingan rohani Islam. Ketika strategi dihubungkan 

dengan rohaniawan maupun pasien rawat inap dapat 

memunculkan ancaman dan peluang. 

Strategi dakwah membutuhkan penyesuaian yang tepat, 

yakni dengan memperkecil kelemahan dan ancaman serta 

memperbesar keunggulan dan peluang. Menurut M. Natsir, pola 

penyesuaian sebagai dakwah bi al-hikmah (dakwah dengan 

kebijaksanaan) antara lain: 1) bijak dalam mengenal golongan. 2) 

Bijak dalam memilih saat harus bicara dan saat harus diam. 3) 

Bijak dalam mengadakan kontak pemikiran dan mencari titik 

pertemuan sebagai tempat bertolak untuk maju secara sistematis. 

4) Bijak tidak melepaskan shibghab. 5) Bijak memilih dan 

menyusun kata yang tepat. 6) Bijak dalam cara perpisahan. 7) 

bijak dengan arti keteladanan yang baik.
90
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Untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, 

memerlukan metode. Metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan strategi. Ada tiga karakter yang melekat 

dalam metode dakwah: 1) metode dakwah merupakan cara-cara 

sistematis yang menjelaskan arah strategis dakwah yang telah 

ditetapkan. 2) karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang 

masih berupa konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkrit 

dan praktis. Ia harus dapat dilaksanakan dengan mudah. 3) arah 

metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas dakwah, 

melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan 

dakwah.
91

 

Setiap metode memerlukan teknik dalam 

implementasinya. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang 

dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. Taktik adalah 

gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode.
92

 

Dengan demikian, pendekatan akan melahirkan strategi yang 

dilaksanakan dengan menggunakan suatu metode. 
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